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ABSTRAK 
Alergi adalah gangguan inflamasi kronis dengan reaksi kekebalan yang menyimpang terhadap bahan 

kimia lingkungan tertentu, yang disebut alergen. Antihistamin  seperti cetirizine dan chlorpheniramine 

maleat sering diresepkan untuk menangani alergi. Meskipun sama-sama merupakan antihistamin , 

keduanya memiliki perbedaan penting dalam hal efektivitas, profil efek samping, dan keamanan. 

Artikel review ini bertujuan untuk mengetahui frekuensi penggunaan cetirizine dan chlorpheniramine 

maleat di fasilitas kesehatan serta mengidentifikasi alasan di balik pemilihan masing-masing obat dalam 

pengobatan alergi. Metode yang digunakan adalah narrative review, dengan populasi pasien yang 

mengalami alergi dan memerlukan pengobatan dengan antihistamin  di suatu fasilitas pelayanan 

kesehatan dengan intervensi penggunaan cetirizine sebagai pilihan antihistamin  untuk mengatasi alergi 

dengan perbandingan penggunaan chlorpheniramine maleat sehingga diperoleh pemahaman mengenai 

preferensi klinis dalam memilih cetirizine atau chlorpheniramine maleat. Literatur diperoleh dari 

Google Scholar dan Publish or Perish, diikuti analisis bibliometrik menggunakan perangkat lunak 

VOSviewer. Hasil dari 13 jurnal yang diperoleh menunjukkan bahwa cetirizine lebih sering digunakan 

dibandingkan chlorpheniramine maleat. Efek sedasi yang rendah dan durasi kerja yang lebih lama 

(hingga 24 jam), menjadikan cetirizine pilihan lini pertama. Chlorpheniramine maleat, meskipun 

memiliki efek sedasi yang tinggi dan durasi kerja yang lebih singkat (4-6 jam), tetap digunakan dalam 

situasi tertentu karena harganya lebih terjangkau dan lebih mudah didapat.  

 

Kata kunci : alergi, cetirizine, chlorpheniramine maleat 

 

ABSTRACT 
Allergy is a chronic inflammatory disorder with aberrant immune reactions to certain environmental 

chemicals, called allergens. Antihistamin es such as cetirizine and chlorpheniramine maleate are often 

prescribed to manage allergies. Although both are antihistamin es, they have important differences in 

terms of effectiveness, side effect profile and safety. This review article aims to determine the frequency 

of use of cetirizine and chlorpheniramine maleate in health facilities and identify the reasons behind 

the selection of each drug in the treatment of allergies. The method used is narrative review, with a 

population of patients who experience allergies and require treatment with antihistamin es in a health 

care facility with the intervention of using cetirizine as an antihistamin e option to treat allergies with 

a comparison of the use of chlorpheniramine maleate so as to obtain an understanding of clinical 

preferences in choosing cetirizine or chlorpheniramine maleate. Literature was obtained from Google 

Scholar and Publish or Perish, followed by bibliometric analysis using VOSviewer software. Results 

from the 13 journals obtained showed that cetirizine was used more frequently than chlorpheniramine 

maleate. The low sedation effect and longer duration of action (up to 24 hours) made cetirizine the first-

line choice. Chlorpheniramine maleate, despite its high sedation effect and shorter duration of action 

(4-6 hours), is still used in certain situations because it is more affordable and easier to obtain. 

 

Keywords :  chorpheniramine maleate, cetirizine, allergy 

 

PENDAHULUAN 

 

Alergi merupakan gangguan inflamasi kronis yang terjadi akibat reaksi kekebalan tubuh 

yang tidak normal terhadap bahan kimia tertentu di lingkungan, yang disebut alergen 
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(Woodfolk dkk., 2015). Alergi ini disebabkan oleh reaksi sistem imun terhadap substansi yang 

sebenarnya tidak berbahaya bagi kebanyakan orang, namun dapat menimbulkan reaksi pada 

individu yang sensitif (Abriyani & Ridwanuloh, 2022). Alergen dapat berupa bahan kimia 

(seperti pewarna, krim, wewangian pada rambut, dan produk perawatan kulit), alergen 

makanan (seperti makanan yang dimodifikasi secara genetik, kacang-kacangan, kacang tanah, 

dan telur), serta aeroalergen (seperti tungau debu, spora, dan serbuk sari) yang dapat 

menyebabkan gejala alergi seperti reaksi kulit, rinitis alergi, dan asma (Isaacs dkk., 2016; 

Sharma dkk., 2021). Penyakit alergi yang umum ditemukan termasuk rinitis alergi, asma, dan 

dermatitis atopik (Setiabudi dkk., 2022). Di Indonesia, prevalensi rinitis alergi diperkirakan 

sekitar 10–20% (Kairavini dkk., 2020). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) 2018, prevalensi asma mencapai 2,4%, dengan sekitar 1.017.290 orang 

penderita (Audina & Nusadewiarti, 2023; Kurnain dkk., 2023). Menurut penelitian oleh 

Kelompok Studi Dermatologi Anak Indonesia (KSDAI), dermatitis atopik merupakan penyakit 

kulit yang paling umum pada anak-anak, dengan prevalensi 23,67% (Keles dkk., 2016; Putri 

dkk., 2024).  

Penelitian (Indika dkk., 2020) mencatat bahwa prevalensi dermatitis atopik pada bayi dan 

anak di Indonesia berkisar antara 10-20%, sementara pada orang dewasa hanya sekitar 1-3%. 

Reaksi alergi ini terjadi melalui mekanisme imunologi di mana imunoglobulin E (IgE) yang 

spesifik terhadap alergen berperan penting dalam memicu reaksi tersebut. IgE akan berikatan 

dengan sel mast, yang kemudian menyebabkan pelepasan histamin ke dalam aliran darah, yang 

merupakan mediator utama dalam reaksi alergi (Mangguang, 2016). Gejala klinis yang timbul 

sangat bergantung pada organ tubuh yang terpapar alergen (Hidayaturahmah, 2021). Untuk 

mengatasi kondisi alergi, antihistamin  sering kali digunakan sebagai pengobatan. Cetirizine 

dan chlorpheniramine maleat adalah dua jenis antihistamin  yang sering diresepkan (Zahidin 

dkk., 2024). Meskipun keduanya termasuk dalam kategori antihistamin , terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam hal efektivitas, efek samping, dan keamanan. Cetirizine, sebagai 

antihistamin  generasi kedua, lebih sering dipilih karena memiliki profil efikasi dan tolerabilitas 

yang lebih baik (Hardani dkk., 2023).  

Di sisi lain, chlorpheniramine maleat, yang merupakan antihistamin  generasi pertama, 

masih banyak digunakan meskipun memiliki efek samping seperti sedasi, sakit tenggorokan, 

diare, bibir kering, tremor, dan kejang (Halisah et al., 2023). Penelitian-penelitian sebelumnya 

telah menyoroti penggunaan cetirizine dan chlorpheniramine maleat dalam pengobatan alergi. 

Misalnya, penelitian oleh (Ilmi dkk., 2023) menunjukkan bahwa cetirizine lebih efektif dalam 

mengurangi gejala alergi dibandingkan dengan chlorpheniramine maleat. Sebuah studi oleh 

(Alwin dkk., 2024) menemukan bahwa penggunaan chlorpheniramine maleat pada pasien 

dengan alergi rhinitis memberikan efek samping yang lebih sering dibandingkan cetirizine. 

Selain itu, penelitian oleh (Dave dkk., 2016) menilai penggunaan kedua obat ini di rumah sakit 

dan menemukan bahwa cetirizine lebih banyak dipilih karena minim efek sedatif dan lebih 

aman untuk pasien yang membutuhkan pengobatan jangka panjang. 

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi frekuensi penggunaan cetirizine dan 

chlorpheniramine maleat di rumah sakit atau fasilitas pelayanan kesehatan, serta alasan di balik 

pemilihan kedua obat ini berdasarkan profil farmakologi, efektivitas, dan efek sampingnya. 

Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi tenaga 

kesehatan dalam memilih antihistamin  yang tepat sesuai dengan kondisi dan kebutuhan pasien, 

serta meningkatkan kualitas praktik klinis dalam menangani alergi secara lebih efektif dan 

aman. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode narrative review untuk menggali informasi terkait 

dengan frekuensi penggunaan cetirizine dan chlorpheniramine maleat di fasilitas pelayanan 
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kesehatan serta alasan pemilihan antara kedua antihistamin  tersebut dalam pengobatan alergi. 

Fokus utama penelitian ini adalah memahami preferensi klinis dalam penggunaan cetirizine 

dan chlorpheniramine maleat, dengan mempertimbangkan efektivitas, keamanan, dan efek 

samping yang ditimbulkan. Untuk mengumpulkan data, dilakukan pencarian literatur melalui 

database elektronik seperti Google Scholar, dengan menggunakan kata kunci seperti 

"Chlorpheniramine maleat", "Cetirizine", dan "Alergi". Kriteria inklusi yang diterapkan 

mencakup artikel yang membahas penggunaan kedua antihistamin  tersebut di fasilitas 

pelayanan kesehatan seperti rumah sakit, pusat kesehatan masyarakat, apotek, dan klinik, 

dengan publikasi dalam rentang waktu 10 tahun terakhir (2014-2024) dan tersedia dalam 

format full text. Artikel yang tidak relevan dengan topik penelitian dikeluarkan dari analisis. 

Proses pencarian awal menghasilkan 93 artikel, yang kemudian disaring hingga ditemukan 13 

artikel yang relevan untuk dianalisis lebih lanjut. 

Untuk menganalisis data yang terkumpul, penelitian ini menggunakan dua teknik utama, 

yaitu analisis konten dan analisis bibliometrik. Analisis konten dilakukan dengan cara 

menginterpretasi temuan-temuan dari artikel yang relevan secara deskriptif, yang mencakup 

frekuensi penggunaan cetirizine dan chlorpheniramine maleat, serta alasan pemilihan kedua 

obat tersebut berdasarkan efektivitas, keamanan, dan efek sampingnya. Selain itu, analisis 

bibliometrik dilakukan untuk memperdalam pemahaman tentang topik ini. Data artikel yang 

relevan diperoleh dengan menggunakan perangkat lunak Publish or Perish, yang kemudian 

diolah menggunakan VOSviewer untuk menghasilkan visualisasi data dalam bentuk network, 

overlay, dan density visualization. Melalui visualisasi ini, penelitian ini memberikan perspektif 

yang lebih dalam tentang pola penggunaan cetirizine dan chlorpheniramine maleat serta 

hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan obat. Teknik analisis ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai preferensi penggunaan 

antihistamin  di fasilitas kesehatan dalam pengobatan alergi. 

 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelusuran Literatur 
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HASIL 

 

Gambar 2. Hasil Network Visualization Menggunakan VOSviewer 

 

Setiap klaster ditandai dengan warna yang berbeda untuk menunjukkan jenis klasternya. 

Pada gambar 2, klaster satu diberi warna merah, klaster dua hijau, klaster tiga biru, dan klaster 

empat kuning. Setiap klaster terdiri dari lingkaran dengan ukuran bervariasi, di mana ukuran 

lingkaran merepresentasikan frekuensi penggunaan kata dalam penelitian. Semakin besar 

lingkaran, semakin sering kata tersebut muncul dalam penelitian. 

 

Gambar 3. Hasil Overlay Visualization Menggunakan VOSviewer 

 

Selanjutnya analisis pemetaan dilakukan dengan menggunakan visualisasi overlay yang 

menampilkan timeline data atau hasil pencarian sejak dipublikasikan. Gambar 3 menunjukkan 

perbedaan antara berbagai warna pada pratinjau tampilan. Warna yang lebih gelap 

menunjukkan tahun penerbitan yang lebih awal dan warna yang lebih terang menunjukkan 

tahun penerbitan yang lebih baru. Kuning melambangkan terbitan terbaru tahun ini, 2019, dan 
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ungu melambangkan terbitan terlama, 2017. Warna selebihnya mewakili tahun penerbitan dari 

yang terbaru hingga terlama. 

 

 

Gambar 4. Hasil Density Visualization Menggunakan VOSviewer 

 

Selanjutkan dilakukan analisis pemetaan menggunakan density visualization untuk 

menunjukkan intensitas pembahasan pada kelompok penelitian. Semakin terang warna 

visualiasi semakin sering topik tersebut dibahas dalam penelitian. Sebaliknya, jika topik jarang 

dibahas, visualisasi akan tampak lebih gelap, menandakan frekuensi pembahasan yang rendah 

pada topik tersebut 

 
Tabel 1.  Data Penggunaan Cetirizin Dan Chlorphenramine Maleat di Rumah Sakit, Apotek, 

Klinik dan Pusat Kesehatan Masyarakat 
No. Judul Penulis, tahun 

terbit 

Metode Hasil penelitian 

1. Evaluasi Penggunaan 

Obat Antihistamin  

Pada Pasien Dermatitis 

Di Poliklinik Penyakit 

Kulit Dan Kelamin 

Rumah Sakit X 

Tangerang Selatan 

(Puspita dkk., 2024) Non-

eksperimental 

(observasional) 

Jenis antihistamin  yang paling 

banyak diresepkan atau diberikan 

pada pasien dermatitis di 

Poliklinik Penyakit Kulit dan 

Kelamin Rumah Sakit X adalah 

cetirizine yaitu 56 pasien 

(68,29%), sedangkan loratadine 

yaitu 17 pasien (20,73%), dan 

CTM yaitu 9 pasien (10,98%).  

2. Kajian Kelengkapan 

Resep Secara 

Administratif Obat  

Golongan Antihistamin  

Di Salah Satu Apotek 

Swasta  

Di Kabupaten 

Sumedang 

 

(Lisni, 2021) deskriftif  

kuantitatif  dengan  

menggunakan  

sumber  data  yang  

berasal  dari  resep  

pasien  

yang  diambil  

secara  

retrospektif.  

Dari 1.012 resep, 102 diantaranya 

mengandung antihistamin . 

Pengobatan yang paling umum 

digunakan adalah antihistamin  

yang mengandung cetirizine; 

nama komersial Intrizin, Tiriz dan 

Cetirizin sebanyak 66,67%. 

3. Kajian Peresepan Obat 

Antihistamin  Pada 

Pasien Rawat Jalan Di 

(Lisni dkk., 2020) penelitian non 

eksperimental 

dengan metode 

deskriptif 

Obat antihistamin  yang 

digunakan adalah Loratadin + 

Pseudoefedrin (8,56%), 

Mebidrolin Napadisilat (0,61%), 
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Salah Satu Rumah Sakit 

Di Bandung 

menggunakan 

pendekatan waktu 

retrospektif    yang    

dilakukan    secara 

kuantitatif dan 

kualitatif. 

loratadin (18,35%), cetirizine 

(72,48%). Jadi, obat    yang paling   

banyak digunakan adalah   

cetirizine   sebanyak   237 item 

(72,48%).  

4. Evaluasi Penggunaan 

Obat Antihistamin  pada 

Pasien Rawat Jalan 

Penyakit Kulit  

Rumah Sakit Umum 

Daerah Undata Palu  

(Hardani dkk., 

2023) 

Metode yang 

digunakan adalah 

deskriptif 

kuantitatif dengan 

pendekatan 

retrospektif, 

menggunakan 

data yang diambil 

secara purposive 

sampling dari 

rekam medis 

periode Juli 

hingga Desember 

2021. 

Antihistamin  yang digunakan 

meliputi Cetirizine (80%), 

Loratadine (11%), 

Chlorpheniramine Maleate (7%), 

dan Hydroxyzine (2%). Data ini 

menunjukkan bahwa antihistamin  

golongan antagonis reseptor H1 

yang paling sering digunakan 

adalah Cetirizine sebesar 80%, 

sedangkan yang paling jarang 

digunakan adalah Hydroxyzine 

dengan penggunaan sebesar 2%. 

5. Pola Peresepan Obat 

Antihistamin  Di Poli 

Anak Eksekutif Rs X 

Dengan Diagnosa 

Rhinitis Alergi Periode 

Juli –September 2023 

(Afsyanti & 

Maulina, 2024) 

Penelitian  ini  

menggunakan 

metode  deskriptif  

retrospektif  

dengan  

mengumpulkan 

lalu mencatat  

resep  pasien 

rawat  jalan. 

Obat jenis terapi tunggal yang 

paling banyak digunakan adalah 

cetirizine dengan nama dagang 

Ryvel® sirup 54 pasien (38,85%).  

6. Evaluasi Penggunaan 

Obat Cetirizine Dan 

Loratadin Sebagai 

Antihistamin  Di 

Apotek Kusuma Farma 

Kudus 

(Supriyanto & 

Pujiastuti, 2022) 

Non-

eksperimintal, 

analisis deskriptif, 

dan retrospektif. 

Cetirizin lebih banyak digunakan 

sebanyak 354 tablet (68,13%). 

7. Profil Peresepan Obat 

Asma Pada Pasien 

Anak Di Instalasi 

Farmasi Rawat Jalan 

Rumah Sakit “X” 

Jakarta Periode Januari 

- Maret 2023 

(Dewantoro, 2024) penelitian non 

eksperimental 

dengan rancangan 

penelitian bersifat 

deskriptif. 

 

Jenis obat bronkodilator yang 

paling banyak digunakan salah 

satunya adalah cetirizine 

(68,18%) daripada antihistamin  

lainnya seperti ketotifen 

(13,64%), dan CTM (18,18%). 

8. Evaluasi Pengobatan 

Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut 

Pada Balita Di Klinik X 

Cikarang Utara 

(Iksan dkk., 2021) analitik 

observasional 

dengan  

jenis dekskriptif, 

dengan 

pendekataan 

secara cross 

sectional dan  

metode 

pengambilan 

data secara 

prospektif 

Golongan Antihistamin  yang 

paling banyak digunakan adalah 

CTM Cetirizine (19%) daripada 

CTM (8,7 % ). 

9. Studi Retrospektif: 

Penatalaksanaan 

Dermatitis Atopik   

(Herwanto & 

Hutomo, 2016) 

Penelitian 

retrospektif pasien 

baru DA di Divisi 

Alergi Imunologi 

Unit Rawat Jalan 

Antihistamin  merupakan jenis 

terapi yang paling sering 

diberikan, yaitu kepada 234 

pasien (36,3%) dari total 

kunjungan. Di antara jenis 
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(URJ) Kesehatan 

Kulit dan Kelamin 

RSUD Dr. 

Soetomo 

Surabaya pada 

2012-2014. 

antihistamin , Cetirizine adalah 

yang paling banyak diresepkan, 

yaitu pada 142 pasien (58%), 

sedangkan Chlorpheniramine 

Maleate (CTM) hanya diberikan 

kepada 14 pasien (5,7%). 

10. Penggunaan 

Antihistamin  Dan Obat 

Lainnya Pada Pasien 

Dewasa Di Apotek 

Sinar Mutiara Apotik 

Gunung Sindur, Bogor 

(Oktovina dkk., 

2023) 

Purposive 

sampling dan 

waktu retrospektif 

pada data resep 

selama 3 bulan 

dari bulan 

Februari-April 

2022 

Hasil penelitian total sampling 

diperoleh 212 sampel resep pada 

pasien dewasa dimana obat 

penenang yakni CTM 

(Chlorheniramine Maleate)  

sebanyak 45 pasien (54,88%) 

lebih banyak digunakan 

dibandingkan non sedatif, 

antihistamin  generasi ke-2 yakni 

Cetirizine sebanyak 37 pasien 

(45,12%). 

11. Profil Penggunaan Obat 

Chlorpeniramine 

Maleat pada Balita di 

Kecamatan Haur 

Gading 

(Profil Penggunaan 

Obat 

Chlorpeniramine 

Maleat Pada Balita 

Di Kecamatan Haur 

Gading, 2022) 

Penelitian ini 

menggunakan 

desain 

observasional 

deskriptif dengan 

metode 

pengambilan 

sampel secara 

purposive 

sampling. Jumlah 

sampel dalam 

penelitian ini 

adalah 97 

responden. 

Jumlah penggunaan 

Chlorpheniramine maleat 

sebanyak 27  responden  (27,8%).  

12. Profil Penggunaan Obat 

Infeksi Saluran 

Pernapasan Akut 

(ISPA) Pediatri Rawat 

Jalan di RS 

Muhammadiyah 

Selogiri 

(Wijayanti dkk., 

2024) 

Jenis    penelitian 

non eksperimental 

Jenis   antihistamin e   yang   

paling   banyak digunakan   pasien      

adalah chlorpheniramine maleat 

sebanyak 19 pasien dengan 

sebanyak 19 pasien (53,49%) 

dibandingkan cetirizine sebanyak 

6 pasien (16,28%). 

13. Gambaran Peresepan 

Obat Pada Pasien 

Penderita Infeksi 

Saluran Pernapasan 

Akut di Puskesmas 

Tarogong Kabupaten 

Garut 

(Setiani dkk., 2024) Metode  Penelitian  

ini  bersifat  

deskriptif  dengan 

pengambilan  data  

secara  retrosfektif  

pengambilan  data  

dilakukan  dengan  

teknik  simple  

random sampling. 

Golongan antihistamin  dengan 

jumlah penggunaan tertinggi 

adalah Chlorpheniramine 

Maleate, yang mencapai 11% atau 

sebanyak 99 orang. Sementara itu, 

penggunaan Cetirizine dalam 

bentuk tablet tercatat sebanyak 11 

orang (1,22%), dan dalam bentuk 

sirup sebanyak 9 orang (1%). 

 

PEMBAHASAN 

 

Antihistamin  merupakan obat yang berfungsi mengurangi atau mencegah efek histamin 

dalam tubuh dengan menghambat reseptor histamin (Lisni dkk., 2020). Obat ini termasuk salah 

satu yang paling sering digunakan selama kehamilan, dengan sekitar 10–15% wanita 

memanfaatkannya untuk meredakan mual, muntah, dan gejala alergi lainnya (Isman & 

Iskandar, 2023). Antihistamin  juga sering digunakan dalam pengobatan berbagai kondisi, 

seperti reaksi alergi akut, rhinitis alergi, konjungtivitis, asma alergi, urtikaria, dan dermatitis 

atopik (Anagnostou dkk., 2016) 
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Chlorpheniramine maleat adalah antihistamin  generasi pertama yang digunakan untuk 

urtikaria, rinitis, dan konjungtivitis (Profil Penggunaan Obat Chlorpeniramine Maleat Pada 

Balita Di Kecamatan Haur Gading, 2022). Obat ini termasuk dalam kelompok kimia 

alkilamina yang bekerja dengan cara menghambat reseptor H1 secara non-selektif, sehingga 

menghambat efek histamin (Choi dkk., 2019). Akibatnya, karena aksinya tidak selektif, obat 

ini juga dapat menghambat reseptor kolinergik perifer dan sentral serta reseptor serotoninergik, 

yang dapat menyebabkan kantuk, pusing, sembelit, dan efek samping lainnya seperti 

kecemasan, mual, gelisah, mulut kering, napas pendek, masalah dengan ingatan atau 

konsentrasi, tinitus, dan kesulitan buang air kecil (Choi dkk., 2019) 

Cetirizine merupakan antihistamin  generasi kedua yang bekerja secara antagonis selektif 

reseptor H1 (Wirastuty, 2017). Cetirizine digunakan untuk mengobati berbagai reaksi alergi, 

seperti konjungtivitis yang menyebabkan peradangan pada mata, alergi kulit seperti urtikaria, 

serta infeksi pada saluran pernapasan (Supriyanto & Pujiastuti, 2022). Cetirizine memiliki efek 

samping berupa mulut kering dan kelelahan fisik (Ritonga & Daulay, 2023). Cetirizin menjadi 

pilihan pertama untuk pengobatan alergi karena tidak menimbulkan rasa kantuk, tidak 

menimbulkan rasa berdebar-debar, dan hanya digunakan sekali setiap hari (Ritonga & Daulay, 

2023). Pada beberapa penelitian dijelaskan bahwa rumah sakit dan apotek lebih memilih untuk 

meresepkan cetirizine daripada CTM dan beberapa antihistamin  lainnya. Hal ini karena data 

keamanan yang sangat baik dan telah direkomendasikan dalam banyak pedoman untuk kondisi 

alergi dan tidak menimbulkan rasa kantuk (Isman & Iskandar, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Lisni dkk., 2020) menjelaskan bahwa cetirizine 

merupakan obat yang paling sering diresepkan, dengan persentase sebesar 66,67%. Hal ini 

disebabkan oleh efek sedasi yang rendah atau bahkan tidak adanya efek sedasi, sehingga 

cetirizine sering dipilih sebagai lini pertama (first-line) dalam pengobatan alergi. Antihistamin  

generasi kedua memiliki kerja  panjang, misalnya  cetirizine yang memiliki durasi aksi dan 

efek obat ini dapat bertahan hingga 24 jam. Sedangkan antihistamin  generasi pertama, 

misalnya chlorpheniramine maleat memiliki kerja pendek dengan durasi aksi yang lebih 

singkat dan efek obat ini hanya bertahan 4-6 jam. Antihistamin  generasi kedua lebih sering 

digunakan karena memiliki keunggulan, yaitu efek sedasi dan gangguan psikomotor yang lebih 

sedikit atau bahkan tidak ada dibandingkan dengan generasi pertama. Hal ini disebabkan oleh 

kemampuan obat generasi kedua yang sangat terbatas untuk menembus sawar darah otak, atau 

dalam beberapa kasus hampir tidak dapat menembus sawar otak sama sekali. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Lisni dkk., 2020) menjelaskan bahwa ceterizine lebih 

banyak digunakan yakni sebanyak 237 pasien (72,48%) karena cetirizine memiliki potensi 

interaksi yang relatif dapat dikelola, seperti interaksi minor dengan theophylline, yakni teofilin 

meningkatkan kadar cetirizine dengan mengurangi eliminasi. yang membuat cetirizine lebih 

aman untuk digunakan di berbagai kelompok pasien. Terdapat sebanyak 77 kasus (23,55%) 

pemberian cetirizin dengan teofilin. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Hardani dkk., 

2023) Cetirizine digunakan oleh 80% pasien. Cetirizine adalah antihistamin  kelas H1 yang 

menghambat efek histamin dan mencegah histamin berikatan dengan reseptor H1. Dapat 

digunakan untuk mengobati gejala alergi seperti gatal-gatal (kulit gatal). Sedangkan 

klorfeniramin maleat digunakan untuk mengatasi gejala alergi atau rinitis alergi sehingga dapat 

meredakan mata merah, berair, pilek, bersin-bersin, dan gatal pada kulit, hidung, mata, dan 

tenggorokan akibat alergi. Efek samping yang terjadi akibat dosis antihistamin  obat generasi 

pertama yang berlebihan mungkin menyebabkan rasa kantuk berlebihan, mulut kering, 

penglihatan kabur, dan detak jantung cepat. Sedangkan sakit kepala, batuk, sakit tenggorokan, 

mual dan muntah terjadi pada obat generasi kedua. 

Menurut penelitian yang dilakukan (Afsyanti & Maulina, 2024) menunjukkan bahwa obat 

cetirizin lebih banyak digunakan dengan bentuk sirup sebanyak 54 pasien (38,85%) dan tablet 

sebanyak 23 pasien (16,55%).  Hal ini disebabkan oleh cetirizine yang termasuk dalam 
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golongan antihistamin  generasi kedua, memiliki efek sedasi yang lebih rendah dibandingkan 

dengan antihistamin  generasi pertama. Obat  generasi  kedua  sangat  selektif  terhadap  

reseptor  H1 perifer  serta  dengan  kemampuan penetrasi yang baik ke dalam jaringan. Selain 

itu, obat generasi kedua memiliki kemampuan rendah dalam berpenetrasi ke dalam otak, 

sehingga menyebabkan efek sedasi dari obat generasi kedua lebih kecil dibandingkan generasi 

pertama. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Supriyanto & Pujiastuti, 2022) menunjukkan 

bahwa cetirizine lebih banyak dipilih sebanyak 354 tablet (68,13%). Cetirizine sering dipilih 

sebagai pengobatan lini pertama alergi karena dianggap lebih aman untuk penggunaan jangka 

panjang. Salah satu keunggulannya adalah tidak menyebabkan aritmia jantung. Selain itu, 

cetirizine memiliki efek antikolinergik ringan, sehingga tidak terlalu memengaruhi sistem saraf 

parasimpatis yang mengatur respons tubuh saat istirahat dan pencernaan. Penelitian juga 

menunjukkan bahwa cetirizine memiliki risiko yang lebih rendah dalam memperpanjang 

interval QT (indikator risiko aritmia) dan risiko aritmia yang lebih rendah dibandingkan dengan 

antihistamin  H1 lainnya (Ösken dkk., 2016). Dengan efek sedasi yang minimal, cetirizine 

efektif dalam mengobati berbagai reaksi alergi, seperti konjungtivitis yang menyebabkan 

peradangan pada mata, alergi kulit seperti urtikaria, infeksi saluran pernapasan, serta reaksi 

alergi lainnya. 

Menurut penelitian (Herwanto & Hutomo, 2016) cetirizine adalah antihistamin  yang 

paling sering diresepkan, yaitu pada 142 pasien (58%). Hal ini disebabkan oleh efektivitas 

cetirizine dalam pengobatan dermatitis atopik. Studi preliminer menunjukkan bahwa cetirizine 

memberikan efek positif dalam mengurangi tanda dan gejala dermatitis atopik, khususnya pada 

anak usia 6-12 tahun. Selain itu, cetirizine juga memiliki efek steroid-sparing, yaitu 

mengurangi durasi penggunaan kortikosteroid topikal dari rata-rata 25,2 hari menjadi 18,8 hari, 

yang merupakan manfaat tambahan dalam pengelolaan dermatitis atopik. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh (Oktovina dkk., 2023) menunjukkan bahwa penggunaan 

Chlorpheniramine maleat lebih banyak digunakan sebanyak 45 pasien (54,88%) dan cetirizine 

sebanyak 37 pasien (45,12%). Hal ini disebabkan oleh tidak adanya efek sedatif pada cetirizine, 

sehingga obat ini kurang cocok digunakan untuk mengatasi gejala alergi yang membutuhkan 

efek tenang. Selain itu, harga cetirizine yang relatif lebih mahal serta ketersediaannya yang 

lebih terbatas di apotek tersebut menjadi faktor lain yang memengaruhi pemilihan obat ini. Jika 

dilihat dari data tersebut pemakaian antihistamin  CTM lebih banyak digunakan karena 

memiliki efek sedatif sehingga memberikan rasa tenang, harganya yang lebih murah, serta 

ketersediaannya lebih banyak. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Profil Penggunaan Obat Chlorpeniramine 

Maleat Pada Balita Di Kecamatan Haur Gading, 2022) lebih banyak penggunaan 

chlorpheniramine maleat sebanyak 27  responden  (27,8%). Penggunaan chlorpheniramine 

maleate sering kali ditujukan untuk memudahkan tidur pada balita. Namun, obat ini dapat 

menimbulkan beberapa efek samping, seperti efek sedatif yang dialami oleh 52 responden 

(53,6%), bibir pecah-pecah pada 7 responden (7,2%), diare pada 4 responden (4,2%), dan sakit 

tenggorokan pada 2 responden (2%). Sebaliknya, sebanyak 23 responden (23,7%) tidak 

mengalami efek samping. Perbedaan ini disebabkan oleh risiko efek samping yang bervariasi 

pada setiap individu, yang bergantung pada kondisi tubuh dan sistem imun responden. 

Responden dengan sistem imun yang baik dan protektif cenderung tidak mengalami efek 

samping dari penggunaan obat tersebut (Rarayanthi dkk., 2022). 

 

KESIMPULAN  

 

Cetirizine dan chlorpheniramine maleat memiliki perbedaan signifikan dalam 

penggunaannya sebagai antihistamin , terutama dalam hal efek samping dan durasi kerja. 
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Cetirizine, antihistamin  generasi kedua, lebih disukai karena efek sedasi yang rendah, durasi 

kerja yang lebih panjang (hingga 24 jam), serta keamanan yang tinggi, membuatnya sering 

menjadi pilihan lini pertama untuk pengobatan alergi. Di sisi lain, chlorpheniramine maleat, 

antihistamin  generasi pertama, memiliki efek sedasi yang signifikan dan bekerja lebih singkat 

(4-6 jam), namun tetap sering dipilih dalam beberapa situasi karena harganya yang lebih 

terjangkau dan ketersediaannya yang lebih luas di apotek. 
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